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ABSTRACT 

This study aims to improve students' ability in writing descriptive paragraphs through 
the use of puzzle media. The research was conducted using Classroom Action 
Research (CAR) consisting of two cycles, each including planning, action, 
observation, and reflection stages. The subjects of this study were 20 fourth-grade 
students of SD Muhammadiyah 10 Tallo. Data were collected through observation, 
tests, and documentation, and analyzed using descriptive qualitative and 
quantitative techniques. The results showed that the use of puzzle media 
significantly improved students' writing skills. In Cycle I, the average score reached 
80 with 70% completeness, while in Cycle II, it increased to an average of 90 with 
100% completeness. Additionally, students became more active and were able to 
organize ideas more coherently. Therefore, puzzle media is effective in improving 
descriptive paragraph writing skills in elementary school students. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis paragraf deskripsi 
siswa melalui penggunaan media puzzle. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri atas dua siklus, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah 10 Tallo yang berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi, sedangkan analisis data 
menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media puzzle dapat meningkatkan kemampuan 
menulis paragraf deskripsi siswa. Pada Siklus I, nilai rata-rata siswa mencapai 80 
dengan ketuntasan 70%, sedangkan pada Siklus II meningkat menjadi rata-rata 90 
dengan ketuntasan 100%. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif dan mampu 
menyusun paragraf secara lebih runtut dan jelas. Dengan demikian, media puzzle 
efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa sekolah 
dasar. 
 
Kata Kunci: Media Puzzle, Menulis Deskripsi, PTK 
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A. Pendahuluan 
Kemampuan menulis 

merupakansalah satu kompetensi 

penting dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar. 

Keterampilan ini tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan menyusun 

kalimat, tetapi juga mencakup 

kemampuan mengembangkan ide, 

menggunakan kosakata yang tepat, 

serta menyusun paragraf secara 

runtut dan jelas. Salah satu bentuk 

keterampilan menulis yang perlu 

dikuasai siswa adalah menulis 

paragraf deskripsi, yaitu kemampuan 

menggambarkan suatu objek secara 

rinci sehingga pembaca dapat 

membayangkan objek tersebut 

dengan jelas. Namun, pada 

kenyataannya masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam 

menulis paragraf deskripsi, khususnya 

pada jenjang sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil observasi di 

kelas IV SD Muhammadiyah 10 Tallo, 

diketahui bahwa kemampuan menulis 

paragraf deskripsi siswa masih 

tergolong rendah. Siswa mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan ide, 

memilih kosakata yang tepat, serta 

menyusun kalimat secara runtut dan 

jelas. Selain itu, pembelajaran yang 

masih bersifat monoton dan 

kurangnya penggunaan media 

pembelajaran yang menarik 

menyebabkan rendahnya motivasi 

dan keterlibatan siswa dalam proses 

menulis. 

Sejalan dengan tuntutan 

pembelajaran yang inovatif, guru 

diharapkan mampu menggunakan 

media pembelajaran yang dapat 

merangsang keaktifan dan kreativitas 

siswa. Salah satu media yang dapat 

digunakan adalah media puzzle, yaitu 

media pembelajaran berbasis visual 

yang berupa potongan-potongan 

gambar yang disusun menjadi satu 

kesatuan utuh. Melalui media puzzle, 

siswa memperoleh rangsangan visual 

yang dapat membantu mereka dalam 

memahami objek yang akan dalam 

mengembangkan ide dan menyusun 

paragraf secara lebih sistematis. 

Penggunaan media puzzle 

dalam pembelajaran terbukti dapat 

meningkatkan keaktifan, konsentrasi, 

serta kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Selain itu, media ini juga 

membantu siswa dalam memperkaya 

kosakata dan menghubungkan ide 

secara lebih terstruktur melalui 

stimulus gambar yang menarik. 

Dengan demikian, pembelajaran 

menulis menjadi lebih menyenangkan 

dan bermakna bagi siswa. 
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Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana penggunaan 

media puzzle dapat meningkatkan 

kemampuan menulis paragraf 

deskripsi pada siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah 10 Tallo. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan menulis paragraf 

deskripsi siswa melalui penerapan 

media puzzle dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. PTK dilaksanakan 

secara siklus yang meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi pada setiap 

siklus. 

Penelitian dilaksanakan di 

kelas IV SD Muhammadiyah 10 Tallo 

dengan subjek penelitian sebanyak 20 

siswa yang terdiri dari 9 siswa laki-laki 

dan 11 siswa perempuan. Penelitian 

ini dilakukan dalam dua siklus, yang 

diawali dengan tahap identifikasi 

kondisi awal kemampuan menulis 

paragraf deskripsi siswa. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini meliputi 

observasi, tes, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk 

mengamati aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. Tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan menulis 

paragraf deskripsi siswa pada setiap 

siklus. Dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung berupa foto 

kegiatan pembelajaran dan hasil 

tulisan siswa. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa, serta soal tes 

menulis paragraf deskripsi yang 

mencakup kemampuan 

mengidentifikasi objek, 

mengembangkan ide, menggunakan 

kosakata yang tepat, serta menyusun 

kalimat secara runtut dan jelas. 

Teknik analisis data dilakukan 

secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Data hasil tes dianalisis 

dengan menghitung nilai rata-rata dan 

persentase ketuntasan belajar siswa, 

sedangkan data hasil observasi 

dianalisis untuk mengetahui 

peningkatan aktivitas dan keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Indikator keberhasilan 

penelitian ditentukan berdasarkan 

peningkatan hasil belajar siswa 

dengan ketuntasan minimal yang 

telah ditetapkan serta meningkatnya 

keaktifan siswa pada setiap siklus. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 

dua siklus yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan menulis 

paragraf deskripsi siswa melalui 

penggunaan media puzzle dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

siswa kelas IV SD Muhammadiyah 10 

Tallo. 

1. Hasil Siklus I 

Pada Siklus I, pembelajaran 

dilakukan dengan menerapkan media 

puzzle sebagai stimulus visual dalam 

kegiatan menulis paragraf deskripsi. 

Siswa diminta menyusun puzzle 

hingga membentuk gambar utuh, 

kemudian mengamati gambar 

tersebut sebagai dasar dalam menulis 

paragraf deskripsi. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan 

menulis siswa, namun belum 

mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan. 
Tabel 1 Hasil Kemampuan Menulis 
Paragraf Deskripsi Siswa Siklus I 

No Kriteria 
Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1 Tuntas 14 70% 

2 
Tidak 

Tuntas 
6 30% 

Selain itu, hasil observasi 

menunjukkan bahwa siswa mulai aktif 

dalam pembelajaran, namun masih 

terdapat beberapa siswa yang 

kesulitan dalam mengembangkan ide, 

penggunaan kosakata, serta 

penyusunan kalimat yang runtut. 

2. Hasil Siklus II 

Pada Siklus II, dilakukan 

perbaikan berdasarkan refleksi Siklus 

I, seperti pemberian arahan yang lebih 

jelas, penggunaan puzzle yang lebih 

menarik, serta peningkatan bimbingan 

dalam proses menulis. 

Hasil pada Siklus II 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, di mana seluruh siswa telah 

mencapai ketuntasan belajar. 
Tabel 2 Hasil Kemampuan Menulis 
Paragraf Deskripsi Siswa Siklus II 

No Kriteria 
Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1 Tuntas 20 100% 

2 
Tidak 

Tuntas 
0 0% 

Pada tahap ini, siswa sudah 

mampu menulis paragraf deskripsi 

dengan lebih runtut, jelas, serta 

menggunakan kosakata yang lebih 

tepat. Selain itu, siswa terlihat lebih 

percaya diri dan aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. 

3. Perbandingan Hasil Tiap Siklus 
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Untuk melihat peningkatan 

secara keseluruhan, berikut disajikan 

perbandingan hasil pada setiap siklus: 
Tabel 3 Perbandingan Ketuntasan  

Belajar Siswa 

Berdasarkan tabel tersebut, 

terlihat bahwa terjadi peningkatan 

ketuntasan belajar yang signifikan dari 

Siklus I ke Siklus II. 
4. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Selain hasil tes, peningkatan 

juga terlihat dari aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 
Tabel 4 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Aspek yang 

diamati 
Siklus I Siklus II 

Keaktifan 

siswa  
Cukup Sangat Baik 

Minat belajar 

melalui 

media puzzle 

Cukup Baik 

Kemampuan 

menulis 

paragraf 

deskripsi 

Cukup Baik 

Ketepatan 

penggunaan 

kosakata 

Cukup Sangat Baik 

 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa aktivitas siswa mengalami 

peningkatan dari kategori “cukup” 

pada Siklus I menjadi “baik” dan 

“sangat baik” pada Siklus II. Siswa 

menjadi lebih aktif, antusias, dan 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media puzzle dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

dapat meningkatkan kemampuan 

menulis paragraf deskripsi siswa. Hal 

ini ditunjukkan dengan meningkatnya 

persentase ketuntasan belajar dari 

70% pada Siklus I menjadi 100% pada 

Siklus II, serta meningkatnya aktivitas 

dan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. 

Media puzzle memberikan 

stimulus visual yang membantu siswa 

dalam memahami objek yang akan 

paragraf secara runtut. Selain itu, 

penggunaan media ini juga 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih menyenangkan dan 

interaktif. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan teori yang menyatakan bahwa 

dapat hasil belajar siswa. Dengan 

demikian, media puzzle dapat 

dijadikan sebagai alternatif media 

pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis 

siswa di sekolah dasar. 

Tahap 
Jumlah 

Tuntas 
Persentase 

Siklus I 14 70% 

Siklus II 20 100% 
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E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah 

dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

media puzzle dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia dapat 

meningkatkan kemampuan menulis 

paragraf deskripsi siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah 10 Tallo. 

Peningkatan tersebut terlihat 

dari hasil belajar siswa yang 

menunjukkan adanya kenaikan 

persentase ketuntasan. Pada Siklus I, 

hasil yang diperoleh belum mencapai 

indikator keberhasilan dengan 

persentase ketuntasan sebesar 70%. 

Namun, setelah dilakukan perbaikan 

pada Siklus II, ketuntasan belajar 

siswa meningkat secara signifikan 

hingga mencapai 100%. 

Selain itu, penggunaan media 

puzzle juga memberikan dampak 

positif terhadap aktivitas dan 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa menjadi lebih 

aktif, antusias, serta lebih mudah 

dalam mengembangkan ide dan 

menyusun paragraf deskripsi secara 

runtut dan jelas melalui bantuan 

rangsangan visual dari gambar yang 

disusun. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa media puzzle 

merupakan salah satu alternatif media 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan menulis 

paragraf deskripsi siswa, khususnya 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

di sekolah dasar. 
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